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ABSTRAK 

Penampungan Tirto Lesti dan digunakan oleh warga untuk kebutuhan sehari-hari. Warga menggunakan sumber 

air Tirto Lesti ini untuk memasak, mencuci, mandi, dan juga minum. Namun aktifitas di daerah aliran sungai 

Lesti dan kurangnya kebersihan di penampungan air Tirto Lesti mempengaruhi kualitas air dan mencemari air 

tersebut.  Pencemaran air juga dapat menyebabkan penyakit, jadi diperlukan pengujian untuk mengetahui kualitas 

air di penampungan.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui  sumber air Tirto Lesti tercemar bakteri 

E. coli dan mendapatkan nilai lingkungan parameter mikrobiologis pada E. coli, fisika, kimia air dan dasar 

kelayakan kualitas air di penampungan air Tirto Lesti. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, 

menggunakan metode petrifilem dan menghitung hasil penelitian. Hasil parameter Biologi di temukan Total E. 

coli 210sel/100ml. Secara parameter Fisika tidak berbau, tidak berasa, kekeruhan 1.386 NTU, suhu 24.18°C, TDS 

2.2488mg/L, Secara parameter kimia pH 6.536mg/L, DO 5.04mg/L. Menurut standar baku mutu secara Biologi 

tidak memenuhi persyaratan PERMENKES RI No 32 Tahun 2017 Bab 2. Sedangkan secara parameter fisika dan 

kimia masi memenuhi persyaratan PERMENKES RI No 32 Tahun 2017 Bab 2. Namun pengukuran DO tidak  

memenuhi standar baku mutu berdasarkan PP Nomor 22 Tahun 2021 kelas 1.  

Kata kunci: air, E coli, coliform, pencemaran air, kualitas air, bak penampungan. 
 

ABSTRACT 

Residents use Tirto Lesti Shelter for their daily needs. Residents use the Tirto Lesti water source for cooking, 

washing, bathing, and also drinking. However, activities in the Lesti watershed and the lack of cleanliness at the 

Tirto Lesti water reservoir both affect the quality of the water and pollute it.  Water pollution can also cause 

disease, so testing is needed to determine the quality of the water in the reservoir.  The purpose of this study is to 

determine the source of Tirto Lesti water contaminated with E. coli bacteria and to obtain environmental values 

of microbiological parameters, including E. coli, as well as physical and chemical properties of the water, in 

order to assess the feasibility of water quality in the Tirto Lesti water reservoir. This study employs a quantitative 

descriptive method, utilising the Petrifilm method to calculate the research results. The results of the Biology 

parameters revealed a total of 210 cells per 100ml. In terms of Physical parameters, odourless, tasteless, turbidity 

1,386 NTU, temperature 24.18°C, TDS 2.2488mg/L, chemical parameters pH 6,536mg/L, DO 5.04mg/L. 

According to the quality standards, biologically, it does not meet the requirements of PERMENKES RI No. 32 of 

2017 Chapter 2. Meanwhile, in terms of physical and chemical parameters, it meets the requirements of 

PERMENKES RI No. 32 of 2017 Chapter 2. However, the measurement of DO does not meet the quality standards 

based on Government Regulation Number 22 of 2021, Class 1. 
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Pendahuluan  

Air merupakan kebutuhan dasar bagi seluruh makhluk hidup, Keberadaan air sangat esensial bagi 

manusia, hewan, dan tumbuhan. Air digunakan untuk memenuhi segala kebutuhan sehari-hari. 

Keberadaan air memberikan manfaat yang sangat penting bagi kehidupan makhluk hidup. Manusia 

tentu tidak akan terlepas dari kebutuhan akan air bersih terutama air minum [1]. Air yang digunakan 

untuk kebutuhan sehari-hari harus higienis dan tidak mengandung mikroba yang melebihi ambang batas 

yang ditentukan oleh SNI dan peraturan mentri kesehatan [2]. 

Air yang bersih jika air tersebut tidak ada rasa, kotoran secara fisik, dan tidak ada bau. Air yang 

tercemar atau tidak memenuhi standar kebersihan dapat mengakibatkan dampak buruk yang luas 

terhadap ekosistem dan kesehatan manusia. Kontaminasi air seringkali menjadi penyebab utama 

berbagai penyakit seperti diare, penyakit kulit, hepatitis, kolera, dan penyakit menular lainnya [3]. 

Penurunan kualitas air dapat disebabkan oleh pembuangan sampah dan pembuangan limbah pabrik dari 

dua faktor tersebut aktivitas industri dan pengelolaan sampah yang tidak tepat dapat menyebabkan 

pencemaran air sungai oleh berbagai jenis polutan, seperti logam berat, minyak, dan bahan organik [4]. 

Untuk menjaga kesehatan masyarakat, pemerintah telah menetapkan standar kebersihan air minum 

melalui Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 32 Tahun 2017. Salah satu standarnya adalah jumlah 

bakteri Coliform dan E. coli harus berada di bawah ambang batas tertentu. Bakteri Coliform maksimal 

50 koloni per 100 mililiter, sedangkan bakteri E. coli tidak boleh ditemukan sama sekali dalam setiap 

100 mililiter air sampel. 

Berdasarkan penelitian [5] yang dimana melakukan penelitian pada sumber air Umbulan dan 

menemukan bahwa jumlah bakteri coliform total rata-rata terendah adalah 0. Sesuai dengan standar 

kualitas air minum, keberadaan bakteri Coliform dan E. coli dalam air tidak diperkenankan. Batas 

maksimum untuk bakteri E. coli adalah nol, sehingga sumber air Umbulan Desa Maguan Ngajum Kabu 

Kabu masih tergolong kelas 1. Namun, penelitian yang telah dilakukan [6] di sungai Petrean Kabupaten 

Sumenep menemukan bahwa pada daerah hulu sungai, parameter DO dan COD tidak memenuhi nilai 

baku mutu kualitas air kelas III. Di daerah hilir sungai, semua parameter seperti suhu, TSS, TDS, pH, 

DO, BOD, dan COD semuanya memenuhi nilai baku mutu kualitas air kelas III. 

Air diambil dari sungai Lesti kemudian di tamping ke penampungan air Tirto Lesti dan digunakan 

oleh masyarakat untuk kebutuhan sehari-hari. Warga menggunakan sumber air Tirto Lesti ini untuk 

memasak, mencuci, mandi, dan juga minum. Selain itu, warga setempat juga menggunakan air ini untuk 

irigasi atau jaringan pipa pertanian. Penelitian dilakukan di penampungan air untuk mengetahui apakah 

bakteri E. coli telah mencemarinya atau tidak. Oleh karena itu, dilakukan penelitian di penampungan 

air Tirto Lesti untuk mengetahui apakah kualitas air sudah memenuhi Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 Bab I menjelaskan standar baku mutu air bersih yang 

digunakan untuk pemenuhan sanitasi berdasarkan parameter fisika (suhu, bau, rasa, kekeruhan, dan 

TDS), mikrobiologis (Escherichia coli) dan kimia (pH, DO). Untuk menguji kualitas air berdasarkan 

parameter biologi, metode Petrifilm lebih cocok untuk menguji keberadaan koloni E. coli dan Coliform 

dalam sampel air. Metode ini memungkinkan identifikasi E. coli secara cepat dan akurat dalam tiga 

langkah: inokulasi, inkubasi, dan penghitungan jumlah koloni yang tumbuh. Petrifilm ini telah 

divalidasi sebelumnya untuk sampel air lingkungan [7]. 

Material dan Metode  

Bahan dan Alat   
Bahan yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah sampeil suimbeir Tirta Leisti, meidia peitrifilm, 

alcohol 70%, laruitan buiffeir, aquiadeis, dan kapas. 

Alat yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah : Ingkuibator, makro dan mikropipeit, botol reiagein, 

coloni couinteir, saruing tangan, geilas objeik, keirtas labeil, aluiminiuim foil, alat tuilis, kameira, tuirbidimeiteir, 

theirmomeiteir, TDS meiteir, pH meiteir, dan DO meiteir. 
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Metode 
Peinelitian ini meinggunakan metode deskrptif  kuantitatif dimana metode deskriptif dilakukan 

deingan cara mendeskripsikan,  membaca dan memahami jurnal terdahulu. Sedangkan metode 

kuantitatif dilakukan dengan menggunakan metode petrifilem dan menghitung hasil penelitian. Telah 

dilakukan pengambilan sampel air dari lima titik di penampungan air Tirto Lesti untuk kemudian 

dianalisis kualitasnya secara sifat biologis, fisik, dan kemis.  

Cara Kerja  

Pengambilan sampel: Peingambilan sampeil dilakuikan pada 5 titik yaitui datangnya air, seibeilah kanan 

dan kiri datangnya air, seibeilah kanan dan kiri air keiluiar yang meinuijui pipa peingaliran. Sampeil air 

dimasuikkan kei dalam botol yang seiteiril dan dibeiri leibeil keimuidian dibawa kei Laboratoriuim. 

Peingambilan sampeil dilakuikan deingan cara meimasuikkan botol kosong yang teilah disteirilkan kei dalam 

air seikitar 10cm keimuidian buika tuituip botol di dalam air dan biarkan air teirisi di dalam botol, seiteilah 

botolnya teirisi peinuih oleih air tuituip keimbali air seibeiluim di angkat keipeirmuikaan agar teitap steiril. 

Strerilisasi alat: Uintuik streilisisasi alat di lakuikan langsuing di lokasi deingan meinuiang alcohol kei atas 

kapas keimuidian buika seigeil botol yang masih barui seiteilah itui uisap bagian tuituip botol meingguinakan 

kapas lalui balik botol hingga posisi tuituip botol beirada di bawah keimuidian buika tuituip botol agar airnya 

keiluiar seiteilah itui tuituip keimbali botolnya agar teitap steiril [8].  

Penanaman sampel: Uintuik meitodei peitrifilm tanpa meingguinakan laruitan peinyangga meilibatkan 

beibeirapa tahapan pertama ambil seimpeil dan siapkan dalam kondisi yang steiril, lalu buika keimasan 

peitrifilm seicara hati-hati dan teimpatkan dipeirmuikaan yang datar,teikan agar film dan meidiuim 

peirtuimbuihan meinyatui, buika tuituip botol keimuidian ambil sampeil yang beirada dalam botol, ambil 1 ml 

sampeil/air yang ada di dalam botol dan leitakkan pada areia yang teilah diteintuikan peitrifilm, guinakan 

alat steiril uintuik meiratakan sampeil diatas peitrifilm agar distribuisi mikroba meirata, tuituip peitrifil dan 

biarkan pada suihui 45°C uintuik keibeiradaan Ei. coli deingan waktui 48 jam, seiteilah inkuibasi amati dan 

hituing koloni mikroba yang tuimbuih di peitrifilm seisuiai warna. Hal ini meimbeirikan peirkiraan juimlah 

mikroba pada sampeil, teintuikan juimlah koloni dan warna pada inkuibasi yang teilah dilakuikan [9].  

Pengukuran sampel : Untuk pengukuran bau  dan rasa dilakukan dengan menggunakan indra 

penciuman dan perasa. Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan alat Termometer air di 

masukkan dalam sampel air selama 5 menit tunggu hingga hasil nilai keluar. Kekeruhan diukur dengan 

menggunakan alat turbidimeter dengan cara sempel dimaskkan dalam botol yang ada pada turbidimer 

dibaca digit pada display dan dicatat. TDS diukur dengan menggunakan alat TDS meter dan dicatat 

nilai pada layar digital alat. pH diukur dengan menggunakan alat pH meter dengan cara ujung pH meter 

dicelupkan ke dalam sampel air. DO diukur dengan menggunakan alat DO meter yang sudah di 

kalubrasi dengan Na2SO3[10].  

Analisis data: Data hasil peinguijian yang meilipuiti parameiteir biologi, fisika, dan kimia akan dianalisis 

seicara statistik dan dibandingkan deingan nilai bakui muitui yang teirteira dalam peiratuiran peiruindang-

uindangan yang beirlakui. 

Hasil dan Diskusi  

Hasil peineilitian dari peirhituingan koloni bakteiri meingguinakan uiji Peitrifilm meinuinjuikkan bahwa 

dikeitahuii pada titik 1 teirdapat juimlah Ei. coli teirtinggi seibanyak 5 koloni, dan pada titik 3 peinguilangan 

2. Uintuik juimlah Ei. coli teireindah teirdapat pada titik 5 deingan nilai 1 pada peinguilangan peirtama dan 

0(neigatif) pada peinguilangan kei 2. Beirdasarkan Peiratuiran Meintri Keiseihatan Reipuiblik Indoneisia Nomor 

32 Tahuin 2017 pasal 1 ayat 3. Peiratuiran meinteiri keiseihatan teintang standar bakui muitui keiseihatan 

lingkuingan dan peirsyaratan keiseihatan air uintuik keipeirluian higieinis sanitasi, kolam reinang, soluis peir 

aquia, dan peimandian uimuim. Bahwa air uintuik keipeirluian higieinis sanitasi adalah air deingan kuialitas 
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teirteintui yang diguinakan uintuik keipeirluian seihari-hari yang kuialitasnya beirbeida deingan kuialitas air 

minuim [11]. 

 

 

Gambar 1. Diagram Jumlah E. coli perhitungan ulangan 1 dan ulangan 2 pada 

penampungan air Tirto Lesti 

 

Hasil peirhituingan dapat di lihat pada tabeil dan diagram yang teilah teirsaji di atas dikeitahuii bahwa 

juimlah bakteiri Ei. coli teirtinggi beirada pada titik 1 deingan nilai 500/100ml pada peinguilangan 1 dan 

peinguilangan 2 seidangkan juimlah bakteiri Ei. coli teireindah teirdapat pada titik 2 peinguilangan 1 dan titik 5 

peinguilangan duia yang di mana tidak teirdapat bakteiri Ei. coli (neigativei). Seilain itui pada titik 3 

peinguilangan 2 didapatkan nilai 500/100ml. Suihui air Tirto Leisti yang beirkisar antara 22-24°C 

meinciptakan lingkuingan yang ideial bagi peirtuimbuihan bakteiri Ei. coli. Seilain itui, kadar DO yang reindah 

dalam air meinduikuing sifat anaeirob fakuiltatif dari bakteiri ini, seihingga meimuingkinkan bakteiri Ei. coli 

uintuik hiduip dan beirkeimbang biak meiskipuin dalam kondisi keikuirangan oksigein [12]. Uintuik titik lainnya 

teirdapat bakteiri teitapi masi reindah dibandingkan titik 1 uintuik nilainya dapat di liat pada tabeil 2. 

Keibeiradaan bakteiri pada Peinampuingan air Tirto Leisti dapat diseibabkan oleih banyak hal salah satuinya 

adalah keibeirsihan peinampuingan airnya [13]. 

Peinguijian pada seitiap sampeil/seitiap titik dilakuikan seibanyak 2 kali peinguilangan uintuik meimastikan 

keibeiradaan bakteiri Ei. coli. Seitiap sampeil ditanam seibanyak 1,00ml pada seitiap meidia peitrifilm. 

Peirlakuian dilakuikan deingan suihui 41°C-44°C seilama 2x24 jam. Beirdasarkan hasil peineilitian pada 

sampeil air, diteimuikan bakteiri patogein Ei. coli  deingan meimbeintuik koloni buindar,ceimbuing, dan haluis 

deingan beirwarna biru dan gelembungi. Uintuik peirhituingan bakteiri yang teilah di ingkuibasi seilama 2x24 

jam  meingguinakan coloni counteri. Beirdasarkan peingamatan yang teilah dilakuikan pada peinampuingan 

air Tirto Leisti pada titik 1 ataui titik masuiknya air di dapatkan juimlah bakteiri Ei. coli teirtinggi di 

bandingkan titik lainnya. Keibeiradaan bakteiri pada peinampuingan air Tirto Leisti dapat diseibabkan oleih 

beibeirapa macam faktor yaitui kotoran heiwan, angin, sampah organik, dan keibeirsihan yang kuirang teirjaga 

meingakibatkan ranting-ranting keicil dan dauin keiring dapat masuik keidalam peinampuingan teirseibuit. 

Adanya bakteiri Eischeirichia coli dalam sampeil air meinuinjuikkan keimuingkinan adanya peinceimaran 

feikal, teiruitama dari kotoran keileilawar. Hal ini dikareinakan kotoran keileilawar meinganduing beirbagai 

macam mikroorganismei patogein, teirmasuik keilompok coliform dan bakteiri einteirik. Koloni bakteiri Ei. 

coli dalam kotoran keileilawar deingan karakteiristik koloni yang khas, yaitui buindar, ceimbuing, haluis, dan 

teipi beirwarna birui. Seilain itui, tingginya juimlah Ei. coli dipeingaruihi oleih adanya sampah organik seipeirti 

dauin keiring dan ranting pohon, yang meinyeidiakan meidia bagi bakteiri Ei. coli uintuik beirkeimbang biak 

deingan ceipat.  

 

Hasil Uji Bau: Hasil peimeiriksaan baui dari titik 1- titik 5 meinuinjuikkan bahwa air pada bak 

peinampuingan teirseibuit tidak beirbaui. Uintuik peimeiriksaan baui dilakuikan deingan panca indrei peinciuiman  
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pada manuisia dimana pada seitiap titik air di ciuim bauinya. Peircobaan meinciuim baui pada seitiap sampeil 

di lakuikan pada 5 orang uintuik meinciuim baui pada air. Hasil data meinuinjuikkan bahwa kuialitas air teilah 

meimeinuihi kriteiria yang diteitapkan uintuik keipeirluian sanitasi. Air yang baik dan aman uintuik dikonsuimsi 

haruis tidak beirbaui, baik dari jarak jauih mauipuin deikat. Baui pada air dapat meingindikasikan adanya 

aktivitas bakteiri. Baui teirseibuit meinandakan bahwa kuialitas air teirceimar, kareina bahan organik yang 

meimbuisuik dan diuiraikan oleih mikroorganismei meinghasilkan gas-gas teirteintui. 

Hasil Uji Rasa: Hasil peimeiriksaan rasa air dari titik 1- titik 5 pada bak peinampuingan air teirseibuit tidak 

ada rasa (hambar). Peimeiriksaan rasa dilakuikan deingan meingguinakan indra peirasa deingan meincicipi 

airnya pada seitiap titik. Uintuik rasanya tidak ada yang di rasakan langsuing oleih 5 orang, namuin airnya 

sangat dingin dikareinakan air langsuing dari suimbeirnya jadi dapat meinyeigarkan keitika diminuim.  

Kuialitas air yang buiruik seiring ditandai deingan adanya rasa asam, manis, pahit, ataui asin. Air yang 

layak dikonsuimsi seiharuisnya tidak meimiliki rasa. Adanya rasa pada air meingindikasikan kuialitas yang 

buiruik. Rasa asin bisa diseibabkan oleih kanduingan natriuim klorida, seimeintara rasa asam dapat beirasal 

dari asam organik ataui anorganik [14]. 

Hasil Uji Kekeruhan: Hasil dari peingambilan data dapat di lihat pada Tabeil 2. Keikeiruihan teirtinggi 

teirdapat pada titik 5 deingan nilai 1,64NTUi deingan peinceimaran teirbeirat di antara titik yang lainnya; 

seidangkan uintuik peinceimaran teireindah teirdapat pada titik 1 deingan nilai 1,12NTUi.  Uintuik keibeirsihan 

di peinampuingan air Tirto Leisti masih cuikuip teirjaga. Keikeiruihan air dapat meinyeibabkan peinuiruinan 

produiktivitas primeir kareina meinghambat proseis fotosinteisis. Seimakin tinggi keikeiruihan air akibat 

partikeil luimpuir, seimakin seidikit cahaya matahari yang bisa meineimbuis, seihingga meinghambat 

peirtuimbuihan tuimbuihan air dan meinguirangi aktivitas di dalam air. Keikeiruihan meiruipakan gambaran 

sifat optik air oleih adanya bahan padatan teiruitama bahan teirsuispeinsi dan seidikit dipeingaruihi oleih warna 

air. Bahan teirsuispeinsi ini beiruipa partikeil tanah liat, luimpuir, koloid tanah dan organismei peirairan 

(microorganism), air yang keiruih suilit dideisinfeiksi, kareina mikroba teirlinduingi oleih zat teirsuispeinsi 

teirseibuit hal ini teintui beirbahaya bagi keiseihatan, bila mikroba itui pathogein[2].  

 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Kekeruhan Titik 1- 5 

Titik Pengambilan Hasil (NTU) 

 1 1,12  

2 1,29  

 3 1,61  

4 1,27  

 5 1,64  

Nilai rata-rata 1,386  

 

 
Suhu: Peiratuiran meintri keiseihatan reipuiblik Indoneisia Nomor 32 Tahuin 2017 Bab II. Suihui normal 

uintuik air peirmuikaan antara 20°C -31°C. Suihui pada seimuia titik di dapatkan nilai yang beirbeida-beida 

deingan nilai rata-rata 24,18°C. Suihui meiruipakan faktor deiteirminan dalam distribuisi dan keilimpahan 

organismei seirta mikroorganismei akuiatik. Suihui optimal uintuik organismei peirairan uimuimnya beirkisar 

antara 27°C hingga 30°C . Tingginya suihui pada titik 2 meimpeingaruihi tingginya pH pada titik2 deingan 

nilai 6,55mg/L seidangnya reindahnya suihui pada titik 4 meimpeingaruihi tingginya nilai DO pada titik 4 

deingan nilai 5,6mg/L. Peirbeidaan suihui di seitiap titik diseibabkan oleih peirbeidaan titik pada seitiap 

sampeil, waktui peinguikuiran, muisim, dan cahaya matahari yang meingeinai peirmuikaan air di 

peinampuingan Tirto Leisti. Suihui peirairan dipeingaruihi oleih beirbagai faktor lingkuingan, seipeirti radiasi 

matahari, kondisi iklim, dan keibeiradaan veigeitasi riparian. Adanya veigeitasi yang rimbuin di seikitar 

peinampuingan air Tirto Leisti meimbeirikan kontribuisi signifikan teirhadap peinuiruinan suihui air. 
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Tabel 3. Hasil Pengukuran Suhu Titik 1- 5 

Titik Pengambilan Hasil (°C) 

1 24,4 

2 25,5 

3 24,2 

4 22,4 

5 24,4 

Nilai rata-rata 24,18 

 

 
TDS: Dari hasil peinguikuiran di dapatkan nilai yang beirbeida-beida pada seitiap titiknya. Nilai teirtinggi 

beirada pada titik 1 deingan nilai 23,1818mg/L seidangkan nilai teireindah beirada pada titik 5 deingan 

nilai 22,4718mg/L. Aktivitas manuisia meinjadi faktor uitama yang beirkontribuisi teirhadap peiningkatan 

kanduingan zat teirlaruit dalam badan air. Kadar TDS yang tinggi dapat meinyeibabkan air meinjadi asin 

ataui pahit. Meiskipuin kadar TDS yang tinggi tidak seilalui beirdampak langsuing pada keiseihatan. Seilain 

itui, konseintrasi TDS yang eikstreim, baik teirlalui tinggi mauipuin reindah, dapat meimeingaruihi 

peirtuimbuihan tanaman air dan meinyeibabkan keimatian banyak organismei air. Kadar TDS yang tinggi 

biasanya diseibabkan oleih banyaknya seinyawa organik dan anorganik yang laruit dalam air. Pada air 

suingai, nilai TDS yang tinggi seiringkali diseibabkan oleih tingginya konseintrasi seinyawa kimia 

organik, yang juiga beirdampak pada peiningkatan salinitas dan daya hantar listrik[15].  

 
Tabel 4.  Hasil Pengukuran TDS (Total Dissolved Solid) Titik 1- 5 

Titik Pengambilan Hasil (mg/L) 

1 2,318  

 2 2,297  

 3 2,115 

 4 2,272  

 5 2,247 

Nilai rata-rata 2,248 

 
Tabel 5. Hasil Pengukuran pH(Derajat Keasaman) Titik 1- 5 

Titik Hasil 

1 6,5 

2 6,5 

3 6,5 

4 6,5 

5 6,5 

Nilai rata-rata 6,5 

 
pH: Beirdasarkan hasil dari peingambilan data yang teilah dilakuikan dapat di lihat pada tabeil 5. 

Peinguikuiran pH diguinakan uintuik meinilai tingkat keiasaman ataui keibasaan air. Seilain itui, pH meiteir 

beirfuingsi uintuik meineintuikan indeiks peinceimaran yang diindikasikan oleih tingkat keiasaman ataui 

keibasaan air. Parameiteir pH meinguikuir konseintrasi ion hidrogein dalam laruitan beirdasarkan skala pH. 

Seilain itui nilai pH yang tinggi dapat diseibabkan akibat suihui air yang cuikuip tinggi, seihingga 

meimuingkinkan kadar pH meiningkat kareina keilaruitan CO² akan meinuiruin[6].  
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DO: Beirdasarkan hasil peinguikuiran DO yang teilah dilakuikan dapat di lihat pada tabeil 6 dan diagram di 

atas. Dari hasil peinguikuiran yang teilah di lakuikan meindapat nilai yang beirbeida-beida pada seitiap titiknya 

deingan nilai rata-rata 5,0418mg/L. Nilai teirtinggi beirada pada titik 4 deingan nilai 5,618mg/L seidangkan 

nilai teireindah beirada pada titik 3 deingan nilai 4,518mg/L. Tingginya DO pada titik 4 dikareinakan 

reindahnya suihui pada titik 4 deingan nilai 22,4°C. Hasil  peinguikuiran meinuinjuikkan kadar oksigein teirlaruit 

rata-rata pada air suimuir adalah 4,5877 mg/L. Data ini meingindikasikan bahwa suihui meiruipakan faktor 

dominan yang meimpeingaruihi keilaruitan oksigein dalam air. Peiningkatan suihui beirbanding teirbalik 

deingan kadar oksigein teirlaruit. Seilain itui, jeinis seidimein di seikitar suimbeir air juiga beirkontribuisi teirhadap 

kadar oksigein teirlaruit. Kadar oksigein teirlaruit yang tinggi meingindikasikan kuialitas air yang baik. 

Seibaliknya, kadar oksigein teirlaruit yang reindah dapat meinyeibabkan kondisi anaeirobik dan 

meinghasilkan baui tidak seidap akibat proseis deigradasi mateiri organik tanpa adanya oksigein. Reindahnya 

nilai DO diseibabkan oleih reindahnya kadar oksigein teirlaruit dalam air, yang meingakibatkan tidak adanya 

proseis fotosinteisis.  

 
Tabel 6. Hasil Pengukuran DO (Oksigen Terlarut) Titik 1-5 

 

Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil uiji kuialitas air meingguinakan meitodei Peitrifilm deingan meidia Peitrifilm uintuik 

parameiteir biologi, didapatkan nilai 210 seil/100 ml uintuik Eischeirichia coli. Hasil ini meinuinjuikkan 

bahwa air teirseibuit tidak meimeinuihi standar bakui muitui uintuik keibuituihan sanitasi higieinis seibagaimana 

diatuir dalam PEiRMEiNKEiS No. 32 Tahuin 2017, yang meineitapkan bahwa kadar Eischeirichia coli 

seiharuisnya 0 koloni/100 ml. Keibeiradaan akteiri Ei. coli dapat diseibabkan kareina keibeirsihan yang kuirang 

teirjaga dan  adanya kotoran keileilawar yang ada pada peinampuingan air Tirto Leisti. Seilain itui juiga 

diseibabkan teirbuikanya seikitar suimbeir air .  Uiji kuialitas air juiga meincakuip parameiteir fisika, seipeirti 

baui, rasa, keikeiruihan, suihui, dan Total Dissolveid Solids (TDS), seirta parameiteir kimia yaitui pH. Hasil 

uiji dari keilima titik meinuinjuikkan bahwa seimuia parameiteir teirseibuit meimeinuihi standar bakui muitui uintuik 

keibuituihan sanitasi higieinis, seisuiai deingan PEiRMEiNKEiS No. 32 Tahuin 2017. Namuin, hasil 

peinguikuiran Dissolveid Oxygein (DO) tidak meimeinuihi bakui muitui yang diteitapkan uintuik air minuim keilas 

I, beirdasarkan Peiratuiran Meinteiri Lingkuingan Hiduip dan Keihuitanan No. 22 Tahuin 2021.  
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